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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMA Al-Islam Krian 

SMA Al Islam Krian adalah lembaga yang berada di bawah naungan 

YAPALIS (yayasan perguruan Al Islam). Yapalis ini terbentuk pada tahun 

1969 memulai akta notaris Anwar Mahjudin nomor 60 dan terus benah diri 

dalam melaksanakan misinya sebagai organisasi sosial kemasyarakat di Krian. 

Terdorong adanya semangat dari tokoh-tokoh islam untuk 

menyelenggarakan pendidikan sampai perguruan tinggi, maka sekitar 

tahun 1967 didirikanlah lembaga pendidikan setingkat SMU yaitu SMA Al 

Islam Krian, mulai tahun 1967 sampai tahun 1974 keberadaan SMA Al Islam 

belum mendapat  pengakuan  dari pemerintah,  walaupan  sudah  berkali-kali 

mengajukan pengakuan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa SMA Al Islam 

tidak dapat mengadakan ujian negara sendiri. Sehingga selama periode itu 

siswa-siswa SMA Al Islam dalam mengikuti ujian negara menggabungkan 

diri ke sekolah yang berhak menyelenggarakan ujian negara sendiri. Saat itu 

bergabung dengan LPPU di Surabaya. Yang kebetulan kepala sekolahnya 

adalah Sry Soeparto, BA. yang juga kepala sekolah SMA Al Islam Krian. 

Pada tahun 1974 SMA Al Islam kembali mengajukan yang dilakukan 

oleh sekretaris yayasan perguruan Al Islam yaitu Ma  Dimyati, B,BA. ke 
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KABID dikbud Jawa Timur. Karena syarat-syarat yang telah terpenuhi, maka 

pada  saat  itu  SMA  Al Islam  telah  memperoleh  pengakuan  dari  KABID 

PMUA kantor wilayah Departemen pendidikan dan kebudayaan Jawa Timur. 

Maka SMA Al Islam Krian telah berhak menyelenggarakan ujian negara 

sendiri. pada tahun 1974 ditunjuk menjadi subrayon penyenggaran ujian 

negara yang di ikuti oleh SMA Persatuan Tulangan, tahun 1979 oleh kanwil 

Depdikbud di tunjuk menjadi sub rayon dari SMA Muhammadiyah Mojosari.  

Pada tahun awal berdirinya, yaitu pada tahun 1976 SMA Al Islam 

Krian masuk siang hari dan bertempat tinggal di gedung yang terletak di jalan 

raya 572 krian, sekitar tahun1971, SMA Al Islam dimasukkan pagi hari dan 

bertempat tinggal digedung milik masyarakat desa Jeruk Gamping yang di 

kontrakkan oleh pengurus yayasan perguruan Al Islam. 

Tahun 1977 pada saat itu kenaikan kelas, kepala sekolah 

memberlakukan daftar ulang semua siswa dengan mambayar uang daftar 

ulang. Seluruh daftar ulang yang terkumpul di manfaatkan untuk pengadaan 

labotarorium IPA. Tahun 1978 dimulai rintisan laboratorium kimia, dan 

sebagai pioner perintis laboratorium kimia adalah guru kimia sendiri yang 

bernama Suharno. Dan tahun 1979 dilakukan rintisan pengadaan keterampilan 

mengetik, dan laboratorium bahasa inggris. Laboratorium bahasa inggris 

tersebut dirancang sendiri oleh guru bahasa inggris yaitu Ishaq. Kemudian 

pada tahun 1983 laboratorium bahasa inggris dikembangkan menjadi ruang 

Audio Visual Aid (AVA) yang dilengkapi dengan proyektor film, slide 
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proyektor, over head proyektor dan pada tahun 1985 dilengkapi dengan 

Video tape recorder dengan kamera   proyektornya, sehingga tahun 1985 dan 

seterusnya SMA Al Islam Krian semakin meninggalkan para pesaingnya di 

belakang dan jumlah murid semakin meningkat. 

2. Profil Sekolah SMA Al Islam Krian 

Nama sekolah   : SMA AL  ISLAM KRIAN 

Tingkat/Status sekolah : Negeri / Swasta 

Status Akreditasi  : A  

NSS    : 304050209011 

Alamat Sekolah  : Jln Kyai Mojo No.14 Krian  Sidoarjo 

Kecamatan   : Krian 

Kabupaten   : Sidoarjo 

Waktu belajar   : Pagi-Sore (06.45-13.45) 

Berdiri Sejak   : 1967 

Jenjang Sekolah  :  SSN 

Ijin operasional terakhir tgl : 13 Januari 2009 

(khusus sekolah Swasta) 

3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SMA Al Islam Krian 

Sebagaimana lembaga pendidikan lain SMA Al Islam Krian memiliki 

Visi, Misi dan tujuan sebagai berikut : 

VISI 
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Tampil beda untuk meraih prestasi yang bernuansa Islam berwawasan luas 

Misi 

Untuk Mebimbing anak didik menjadi manusia yang baik menurut Islam 

Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang cerdas 

Tujuan 

Meningkatkan perwujudan perilaku menjadi kehidupan Hablumninallah 

sesuai dengan tuntutan Rosullullah SAW 

Meningkatkan perwujudan perilaku menjadi kehidupan Hablumninannas 

sesuai dengan tuntutan Rosullullah SAW 

Meningkatkan pembiasaan perilaku kehidupan jujur, disiplin dan bertanggung 

jawab 

Meningkatkan pemahaman diri serta kepekaan sosial sehingga mampu 

menempatkan diri dalam suatu kehidupan yang layak sebagai manusia 

ditengah masyarakat 

Meningkatkan kemampuan IPTEK dan senia untuk memecahkan berbagai 

persoalan kehidupan baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk 

sosial dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

4. Ekstrakurikuler di SMA Al-Islam 

Ekstrakurikuler yang ada di SMA Al-Islam antara lain: 

a. OSAKA (Osis SMA Al-Islam Krian) 

b. Paskibraka 
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c. Pramuka 

d. Basket 

e. Tenis Meja 

f. Futsal 

g. Volly 

h. Karate 

i. Teater 

j. Imel (Bahasa Inggris) 

k. ESC (English Student Conversation) 

l. Ahrom (Bahasa Arab) 

m. SIC (Student Islamic Center) 

n. Banjari 

o. Jurnalistik 

p. PMR 

q. Sinematografi 

5. Sejarah Singkat Berdirinya Ekstrakurikuler SIC 

Ekstrakurikuler Student Islamic Center adalah merupakan 

ekstrakurikuler keagamaan SMA Al-Islam yang baru dibentuk pada tahun 

2012. Pada tahun sebelumnya terdapat  ekstrakurikuler keagamaan dengan 

nama SKI (Siraman Kerohanian Islam).  

Pada tahun-tahun sebelumnya, program SKI hanya diikuti oleh 

beberapa siswa dan dibawah naungan guru di bidang komputer dan sejarah 
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sebagai pembina, dan guru agama sebagai penanggung jawab bukan 

langsung dibawah naungan kesiswaan.  

Program yang diadakan dalam SKI adalah kajian Islam dan kajian al-

 putri dan siswa putra terpisah dalam mengikuti 

kajian tersebut pada tempat dan jam yang berbeda. Bagi siswa perempuan, 

-

siswa laki-laki setelah pembelajaran kelas selesai pada har  

Melihat jumlah siswa yang notabene terbanyak sekabupaten dan atas 

-

mengikuti  SKI beranggapan bahwa kepedulian siswa terhadap kajian Islam 

sangat kurang, bahkan miris. Dengan jumlah siswa yang hampir 2000, yang 

mengikuti ekstrakurikuler SKI tidak sampai 20 siswa. Pada tahun 2010 

kepengurusan SKI mengundang pihak  untuk melakukan inovasi terhadap 

program SKI yang terkesan membosankan, tapi tanpa izin dari pihak sekolah. 

Para pengurus inti ekstrakurikuler SKI ditegur oleh guru agama, 

karena langkah yang diambil salah. Langkah yang seharusnya diambil dalam 

mengatasi permasalahan yang dihadapi SKI seharusnya dikonsultasikan 

kepada guru agama dan pihak kesiswaan. Para guru agama khawatir terhadap 

perkembangan siswa dalam mendalami agama Islam jika mereka bergabung 

dengan pihak SKI luar, karena para guru tidak bisa memantau lebih intens 

dan ditakutkan ada pengaruh paham yang tidak sesuai dengan ajaran yang 

disampaikan di sekolah. Maka, pada tahun 2011 SKI ditiadakan. 
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Menimbang kebutuhan siswa terhadap perkembangan jiwa 

keagamaan, ekstrakurikuler keagamaan tetap harus diadakan namun dengan 

nama, visi dan misi yang berbeda dari program keagamaan sebelumnya. 

Dengan demikian, dibentuklah ekstrakurikuler Student Islamic Center pada 

tahun 2012, dengan program-pragram yang baru sehingga banyak siswa yang 

antusias mengikuti ekstrakurikuler SIC, dan bahkan ekstrakurikuler SIC 

berperan penting dalam pendidikan psikis siswa yang akan menghadapi ujian 

nasional.    

6. Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler Student Islamic Center (SIC)  

Tabel 1.1 
Jadwal Program Kegiatan Ekstrakurikuler SIC 

No Program kegiatan Hari Waktu 

1 Kajian tafsir Kamis 14.00 - 15.30 WIB 

2 Kajian hadits Jumat 14.00 - 15.30 WIB 

3 
dzuhur 

Senin-sabtu 12.00 WIB 

4 

MABIT 

(Malam Bina Iman 

dan Takwa) 

Sabtu-Minggu 

(Dwi minggu) 
17.00  07.30 WIB 

5 

Kunjungan pondok 

pesantren (studi 

banding) 

Program tahunan Kondisional 
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B. Paparan Data 

SMA Al-Islam adalah salah satu sekolah dengan murid terbanyak se-

kabupaten Sidoarjo dengan jumlah sekitar 1800 siswa. Meskipun dengan jumlah 

siswa yang begitu banyaknya, sekolah SMA Al-Islam ini tidak 

mengenyampingkan optimalisasi potensi-potensi peserta didik. 

Sekolah SMA Al-Islam adalah salah satu sekolah yang tidak hanya 

mengembangkan potensi kecerdasan intelligent IQ saja, tidak juga hanya 

mengembangkan Emotional Quotient (EQ) bagaimana peserta didik berinteraksi 

baik dengan sesamanya, akan tetapi juga mengembangkan kecerdasan spiritual 

(SQ) peserta didik. Meskipun Sejak lahir setiap peserta didik sudah memiliki 

dasar-dasar spiritual, namun peran pendidikan sangatlah penting dalam 

mengembangkannya. Karena perkembangan siswa juga terbentuk dalam 

lingkungan yang ada disekitarnya dan sekolah merupakan lingkungan kedua 

setelah lingkungan keluarga.  

Pada bagian kesiswaan, SMA Al-Islam memiliki kegiatan-kegiatan yang 

mendukung dalam perkembangan keserdasan spiritual siswa. Ada kegiataan intra 

yang include dalam kurikulum, ada juga kegiatan ekstra yang langsung dinaungi 

kesiswaan. Hal ini diwujudkan dengan tujuan yang sesuai dengan visi sekolah 

yaitu tampil beda untuk meraih prestasi yang bernuansa Islam dan berwawasan 

luas. 
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1. Peran Ekstrakurikuler SIC (Student Islamic Center) dalam 

Mengembangkan Spiritual Quotient Siswa SMA Al-Islam Krian Sidoarjo 

Perspektif Ary Ginanjar. 

Tantangan dalam pendidikan adalah menyiapkan peserta didik untuk 

hidup di zaman abad 20, yaitu zaman millenium ketiga. Pada zaman tersebut 

sebagian besar apa yang terjadi dan pada kondisi yang belum dikenal dipenuhi 

dengan tuntutan akselerasi yang luar biasa. Setiap peserta didik dituntut untuk 

bisa berperan dan berpartisipasi dalam perkembangan zaman.  

Dalam mengantisipasi hal tersebut, setiap lembaga pendidikan tampil 

bersaing dalam mengadakan program-program sekolah yang tidak hanya 

mengedepankan kemampuan akademik siswa (IQ) dan EQ akan tetapi juga 

mengedepankan SQ.  

Spiritual Quotient berusaha menempatkan hasil pendidikan  yang tidak 

hanya diarahkan pada hal-hal yang terjadi pada intelligent Quotient yang 

berorientasi pada nilai akademik dan Emotional Quotient yang berorientasi 

pada kerja dan interaksi, tetapi lebih dari pada itu. Spiritual Quotient 

mengarah pada hal-hal yang bersifat ukhrawi. Untuk menjadi seorang 

manusia yang utuh, paling tidak kita bisa menjaga keseimbangan diantara 

ketiganya sehingga dapat menjalani tantangan kehidupan pada masa sekarang 

ini yang semakin maju.  

Dalam upaya mengembangkannya, ektrakurikuler hadir dengan 

program-program kegiatan yang didesain dengan baik dan teliti. Student 
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Islamic Center SMA Al-Islam hadir menjadi salah satu ekstrakurikuler 

keagamaan terobosan baru, yang berbeda dari kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan di sekolah pada umumnya yang dikenal dengan Rohis dan atau 

SKI. Jika dalam kegiatan ekstrakurikuler Rohis dan atau SKI biasanya sering 

mengadakan seminar-seminar yang berkaitan dengan keagamaan maupun 

problematika hidup serta lomba cerdas cermat. Maka, di SMA Al-Islam ini 

sesuai dengan visinya tampil beda, menghadirkan SIC dengan kegiatan yang 

mendukung perkembangan Spiritual Quotient yang tidak biasanya. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Drs. Sutijono, M.M., selaku 

Kepala sekolah SMA Al-Islam, sebagai berikut: 

-Islam ini tentu saja memperhatikan perkembangan 
Spiritual Quotien siswa. Untuk mengembangkan hal tersebut dikonsep 
dalam program keagamaan. Program keagamaan ini terbagi dua, 
pertama kegiatan keagamaan yang sesuai dengan kurikulum. 
Contohnya seperti pelajaran PAI di kelas dan tambahan pelajaran 
praktek agama yang memungkinkan anak-anak melakukan praktek 
yang benar untuk kegiatan keagamaan. Kedua, kegiatan keagamaan 
yang dilaksanakan diluar kurikulum. Contohnya dilaksanakan dalam 
H
yang jam pulang setelah ashar), dan dilaksanakan juga dalam 
ektrakurikuler. Dalam hal ini, ektrakurikuler yang bersangkutan yaitu 
SIC (Student Islamic Center). Ini menandakan bahwa sekolah kami, 
benar-benar sangat memperhatikan perkembangan SQ siswa, karena 
sejak awal kami sudah komit kepada masyarakat bahwa kami 
senantiasa berupaya merubah sikap mental dan kepribadian anak 

99 
 
Hal ini juga dipertegas oleh  Drs. Hasan Wahyudi selaku pembina SIC 

sebagai berikut: 
                                                             

99Hasil wawancara bersama Bapak Sutijono selaku Kepala Sekolah SMA Al-Islam Krian 
Sidoarjo, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 08.30 WIB) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

keagamaannya adalah SKI atau Rohis. 
Saya belum pernah menemukan atau mendengar di sekolah lain ekstra 
SIC. Menurut saya, hanya di SMA Al-Islam saja ada SIC. Sekolah ini 
memang tampil beda. Tentu saja, ekstra ini dibentuk untuk membantu 
anak-anak menjadi anak- 100 
  
Adapun kegiatan SIC yang mendukung dalam mengembangkan 

Spiritual Quotient adalah sebagai berikut: 

a. Program Kajian Tafsir dan Hadits 

Dalam meningkatkan Spiritual Quotient peserta didik perlu 

dibekali wawasan keagamaan. Hal ini sependapat dengan Drs. Hasan 

Wahyu selaku salah satu koordinatur ekstra SIC, beliau menyampaikannya 

dalam wawancara sebagai berikut: 

-quran dengan 
tujuan agar peserta didik mengetahui kitab pedomannya, tidak 
hanya sekedar dibaca. Meskipun dengan membaca dapat pahala, 
tetapi melalui kajian tafsir peserta didik juga akan mengetahui arti 
dan maksud yang dibacanya. Contoh maksud orang suci dari ayat 
laa yamussuhu illa al muthahharuuna

dimaksud itu orang yang suci dari hadats kecil atau dari hadats 
besar. Kami sampaikan dengan gamlang agar mereka tahu. 
Sehingga menghilangkan keraguan dari apa yang harus mereka 
lakukan terhadap al-
dalam mempraktikkan ubudiyahnya, karena praktik ubudiyah 

101 
 

Esensi dari praktik ibadah adalah mendekatkan diri pada Sang 

Maha Pencipta. Dengan mendekatkan diri pada Allah ada suatu 

                                                             
100 Hasil wawancara bersama Bapak Hasan Wahyudi selaku Koordinator/pembina 

Ekstrakurikuler SIC, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 09.00 WIB) 
 
101Hasil wawancara bersama Bapak Hasan Wahyudi selaku Koordinator/pembina 

Ekstrakurikuler SIC, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 09.00 WIB) 
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ketenangan tersendiri yang dirasakan. Hal ini juga sama yang dirasakan 

oleh seorang siswa yang peneliti wawancarai. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Puji Rahayu siswa kelas X-IBB-

01, ia mengatakan: 

ali mengikuti kegiatan di hari Kamis dan Jumat hati saya 
selalu senang. Karena saya ingin mengaji. Mengaji al-

102 
 
Kajian hadits adalah sebagai pelengkap dari sumber yang pertama. 

Apa yang belum disampaikan dalam al-  

Sebagaimana hasil wawancara bersama Drs. Hasan Wahyudi, 

sela  

juga mengetahui dan termotivasi untuk melaksanakan apa yang 
disampaikan hadits nabi. Karena hadits nabi kedudukannya 
sebagai sumber kedua setelah al- 103 
 
Al- Arba merupakan kitab yang berbahasa 

arab. Tentu saja disamping mengikuti kajian memperdalam agama, peserta 

didik juga belajar memahami kaidah bahasa Arab.  

Hal ini senada dengan yang sampaikan oleh Davin Prasetyo Aji 

kelas XI-IIS-03, selaku ketua dan salah seorang peserta ekstrakurikuler 

SIC yang mengikuti kajian: 

                                                             
102 Hasil wawancara bersama Puji Rahayu  kelas X IBB-01, selaku peserta Ekstrakurikuler 

SIC dari kelas X IBB 01, (Selasa, 23 Desember 2014, pukul : 09.45 WIB) 
103 Hasil wawancara bersama Bapak Hasan Wahyudi selaku Koordinator/pembina 

Ekstrakurikuler SIC, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 09.00 WIB) 
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amis mempelajari tafsir, ustadz yang mengisi kajian 
adalah ustadz Bambang. Beliau adalah guru bahasa Arab di 
sekolah ini. Selain menjelaskan isi al-Q ang juga 
mengajari kita bahasa A 104 
Dari setiap program yang disuguhkan, tentu saja mempunyai 

orientasi ke depan. Setelah mengikuti kajian baik tafsir maupun hadits 

, siswa mempraktikan apa yang disampaikan. Tujuan ini tercapai 

jika siswa sudah mampu mempraktikan apa yang disampaikan secara 

sadar, bukan karena ditekan oleh aturan sekolah. 

Sebagaimana hasil wawancara bersama Adistri Cahya Absarini 

siswa kelas X-IIS-07, selaku anggota ekstrakurikuler SIC :  

puasa sunnah. Setelah saya mengetahuinya, saya langsung 
mempraktikannya. Puasa yang sering saya laksanakan puasa 
Senin-K 105 

 
Sebagaimana dipertegas oleh pernyataannya Ustadz Bambang 

Widinarto, M.Ag, selaku ketua pembina ekstrakurikuler SIC: 

-anak yang shalih, maka kami selaku 
guru dan juga pembina selalu menyampaikan kepada anak-anak 
tentang pentingnya shalat, puasa, shalat sunnah dhuha dan tahajud. 

106 
 

Sekolah SMA Al-Islam ini bukanlah sekolah yang disamakan 

-

sekolahnya disamakan dengan negeri. Tentu saja kultur sekolah (School 
                                                             

104 Hasil wawancara bersama Davin Prasetyo Aji  kelas IX IIS-03, selaku ketua 
ekstrakurikuler SIC, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 10.00 WIB) 

105 Hasil wawancara bersama Adistri Cahya Absarini siswa kelas X-IIS-07, selaku anggota 
ekstrakurikuler SIC, (selasa, 23 Desember 2014, pukul :09.50 WIB) 

106 Hasil wawancara bersama Ustadz Bambang Widinarto, selaku ketua pembina 
ekstrakurikuler SIC(Selasa, 23 Desember 2014, pukul: 09.15 WIB) 
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Culture) tidak  seperti dipesantren yang kental dengan budaya 

keagamaannya yang dikonsep rapi dalam  manajemen lembaga yang 

sudah tersistem kuat. Di SMA al-Islam ini tidak ada aturan yang 

dalam kurikulum. Budaya dhuha itu terbentuk atas kesadaran peserta didik 

itu sendiri, tanpa diperintah atau pun diabsen. Budaya shalat dhuha 

mulanya harus diawali dari keteladanan guru-guru yang memberikan 

contoh istiqamah dalam melaksanakan shalat dhuha yang kemudian 

diikuti oleh peserta didiknya.107   

Hal ini juga dipertegas dengan pernyataan Drs. Hasan Wahyudi 

selaku pembina SIC,  sebagai berikut: 

-anak, selalu perilaku 
yang kita utamakan.  Jadi Anak-anak saya suruh shalat malam, 
shalat dhuha, puasa  Senin-Kamis, kemudian  yaumul baidh dan 
hari kelahiran. Itu yang sering saya sampaikan kepada anak-anak. 
Sehingga nampaknya  Insyaallah siswa SIC rajin-rajin. Kita bantu 
untuk shalatnya. Untuk shalat dhuha kita laksanakan bersama-
sama di sekolah. Untuk shalat tahajud bagi yang belum mampu, 
tidak perlu dipaksakan. Seumpama hanya mampu melaksanakan 

Alhamdulillah anak-anak semua nurut. Dan tidak heran shalat 
dhuha dan puasa Senin-Kamis anak- 108 
 

b. Kegiatan Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT) 

Kegiatan MABIT merupakan program kegiatan dwi minggu. 

Peserta yang mengikuti MABIT adalah siswa-siswi kelas XII. Hal ini 

                                                             
107 -15.00 WIB) 
108 Hasil wawancara bersama Bapak Hasan Wahyudi selaku Koordinator/pembina 

Ekstrakurikuler SIC, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 09.00 WIB) 
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memang dikhususkan untuk kelas XII yang akan menghadapi ujian 

nasional. Program MABIT ini digilir beberapa kelas, peserta dibatasi 

kuota sebanyak kurang lebih 120 peserta didik. Jadi yang mengikuti 

MABIT setiap dua minggu sekali tersebut ada sekitar 3 atau 4 kelas.  

Sebagaimana hasil wawancara bersama Davin Prasetyo Aji kelas 

XI-IIS-03, selaku ketua panitia MABIT: 

an untuk kelas XII yang akan 
menghadapi ujian nasional. Peserta dibatasi sekitar 120. Adapun 
panitianya adalah dari teman- 109 

 
Hal ini didukung juga dengan pernyataan Lucky Maurina K.  kelas 

XI IBB 01, selaku salah satu anggota SIC: 

-03 dan 
110 

 
Tujuan diadakannya MABIT adalah untuk membekali peserta 

didik yang menghadapi ujian secara psikis. Setelah upaya ikhtiyar 

mempersiapkan ujian dengan belajar pada jam sekolah dan belajar pada 

program bimbel (bimbingan belajar), peserta didik juga diajak untuk 

berupaya ikhtiyar dengan doa dan memotivasi siswa untuk menjadi siswa 

yang selalu tawakkal dan bersungguh-sungguh.111 

                                                             
109 Hasil wawancara bersama Davin Prasetyo Aji  kelas IX IIS-03, selaku ketua 

ekstrakurikuler SIC, (Selasa, 23 Desember 2014, pukul : 10.00 WIB) 
110 Hasil wawancara bersama Lucky Maurina K. siswa kelas XI-IBB-01, selaku anggota 

ekstrakurikuler SIC, (selasa, 16 Desember 2014, pukul :10.15 WIB) 
111 Observasi, (Sabtu-minggu, 19-20 Desember 2014, pukul : 19.30 WIB) 
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Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh salah satu 

panitia MABIT, Yuli Anggraeni siswa kelas XI-MIA-03: 

keagamaan yang memberikan motivasi. Setelah jadwal tidur ada 
renungan malam, semua siswa yang mengikuti renungan malam 

112 
 

Lalu dipertegas oleh pernyataan salah seorang siswa yang pernah 

mengikuti MABIT, Yuyun Puspita Sari siswa kelas XII-BHS-01:  

Acara puncaknya di renungan malam. Ustadz selalu mengingatkan 
tentang jasa ibu, dosa-dosa kita terhadap ibu, guru, dan sesama. 
Saya jadi sedih dan merasa bersalah. Setelah menyadari kesalahan, 
ada perasaan tenang. Ustadz Bukhari membimbing kami berdoa 
bersama memohon ampun dan meminta pertolongan kepada Allah 

113 
 

Memang benar esensi dari ritual keagamaan adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Sebagai manusia yang sudah terlahir 

dengan kebutuhan dasar akan kecintaan kepada Tuhan, tidak dapat 

dipungkiri setiap manusia membutuhkan cinta dan terekspresikan dengan 

ketengan hati.  

c. Studi Banding Pondok Pesantren  

Kegiatan ini dilaksanakan setahun sekali. Yaitu pada liburan 

semester ganjil. Kunjungan ke pondok pesantren ini baru terlaksana dua 

                                                             
112 Hasil wawancara bersama Yuli Anggraeni siswa kelas XI-MIA-03, selaku panitia MABIT 

SIC, (Sabtu, 19 Desember 2014, pukul :10.00 WIB) 
113 Hasil wawancara bersama Yuyun Puspitasari  siswa kelas XII-BHS-01, selaku peserta 
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kali. Yaitu pada tahun 2013 dan tahun 2014. Studi banding yang sudah 

terlaksana tujuan tempatnya adalah Pondok Pesantren Gontor Putra 1 

Ponorogo pada tahun 2013, dan Pondok Pesantren Gontor Putri 1 Ngawi 

pada tahun 2014.114 

Kegiatan ini didanai oleh BOS (Bantuan Operasional Siswa). Bagi 

siswa yang mengikuti kunjungan ke pondok tidak dipungut biaya sepersen 

pun, bahkan sebaliknya siswa dibekali. Tetapi siswa yang ikut adalah 

mereka yang aktif mengikuti setiap kegiatan SIC,  hal ini dibuktikan 

dengan absensi kehadiran mereka dalam setiap kajian rutin Kamis dan 

 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ketua koordinator 

ekstrakurikuler SIC, Ustadz Bambang Widinarto, M.Ag sebagai berikut: 

kajian rutin setiap minggunya. Bagi yang suka membolos, mohon 
maaf tidak kami izinkan. Meskipun program ini gratis bagi siswa. 
Karena program ini didukung dananya oleh dana BOS. Anak-anak 
tidak sepersen pun kami pungut biaya, bahkan mereka mendapat 
sangu. Makan sudah disediakan begitu juga dengan 

115 
 
Hal ini juga dibuktikan dengan pernyataan Fenny Devita siswi 

kelas XII-IPS-03 sebagai salah satu peserta yang ikut studi banding ke 

Pondok Pesantren Gontor Putri di Ngawi: 

                                                             
114 Observasi langsung pada acara studi Banding, (Selasa, 23 Desember 2014, pukul : 06.00-

21.00 WIB ) 
115 Hasil wawancara bersama Ustadz Bambang Widinarto, selaku ketua pembina 

ekstrakurikuler SIC, (Selasa, 23 Desember 2014, pukul: 09.15) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

biaya. Bahkan pak Hasan menyuruh kami tidak perlu membawa 
apa-apa. Cukup hanya membawa perlengkapan shalat.116 

 
Tujuan diadakan acara studi banding ini adalah untuk mempererat 

tali silaturahim dan menambah wawasan bagi lembaga sekolah. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari ketua SIC Davin Prasetyo 

Aji, ia mengatakan: 

silaturahmi dan 117 
 

Hal ini juga dipertegas oleh bapak Drs. Hasan Wahyudi, selaku 

pembina dan penyelenggara acara studi banding sebagai berikut: 

-anak berkunjung ke pondok pesantren 
Gontor untuk menambah wawasan mereka, kami ingin 
mengenalkan suasana pondok pesantren yang kental dengan 
nuansa agama dan mempererat tali silaturahmi, tahun sebelumnya 
kami berkunjung studi banding ke Gontor Putra yang di Ponorogo, 
tahun ini juga sama tujuannya ke pondok Gontor tapi kali ini ke 
pondok Gontor putrinya yang di Ngawi 118 

 
Dari pernyataan di atas pondok pesantren Gontor menjadi salah 

satu tempat yang refresentatif untuk dijadikan tempat studi banding yang 

dilaksanakan oleh ekstrakurikuler Student Islamic Center. Sudah dua kali 

pelaksanaan studi banding ke Gontor dilakukan. Hal ini dikarenakan, 

pondok Gontor adalah salah satu pondok modern terkenal tidak hanya di 

                                                             
116 Hasil wawancara bersama Fenny Devita kelas IIX IPS-03, selaku anggota ekstrakurikuler 

SIC, (Selasa, 23 Desember 2014, pukul : 12.30 WIB) 
117 Hasil wawancara bersama Davin Prasetyo Aji  kelas IX IIS-03, selaku ketua 

ekstrakurikuler SIC, (Selasa, 23 Desember 2014, pukul : 10.00 WIB) 
118 Hasil wawancara bersama Bapak Hasan Wahyudi, selaku pembina SIC, (Selasa, 16 

Desember 2014, pukul: 09. 30 WIB) 
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Jawa Timur tetapi se-Nusantara. Sehingga para pihak sekolah ingin 

mengenal lebih dalam lembaga pendidikan pondok pesantren Gontor yang 

terkenal dengan pendidikan skill-nya. Terbukti dengan berbagai 

pertanyaan yang diajukan oleh para guru, Pak Hasan menanyakan 

mengenai sistem pendidikan di Gontor kepada narasumber (KH. Asep 

sebagai pemateri pada sambutan acara studi banding Student Islamic 

Center (S.I.C) SMA Al-Islam), mulai dari manajemen kesiswaan, 

manajemen keuangan lembaga, dan pembelajaran skill yang diterapkan di 

Gontor putri 1 Ngawi. Dan ustadz Bambang menanyakan mengenai  

pembelajaran bahasa Arab Gontor yang bisa menggugah siswanya cinta 

terhadap bahasa Arab.119 

Keuntungan bagi siswa dalam kegiatan studi banding tersebut, 

mereka dikenalkan tokoh-tokoh sholeh dan inspiratif mengenai 

perjuangannya dalam belajar dan mendirikan pondok pesantren Gontor, 

memperkenankan mereka berkeliling melihat aktivitas santri dan 

berdiskusi langsung dengan para santri pendamping. Hal ini akan 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan siswa baik dari 

intelektualitasnya dengan menambah wawasan, emosionalnya dengan 

menjalin hubungan dengan orang baru, dan spiritualitasnya dengan 

melihat secara langsung kegiatan keagamaan dan semangat para santri 

                                                             
119 Observasi, (Selasa, 23 Desember 2014, pukul : 15.00 WIB) 
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Gontor yang berlomba-lomba dalam kebaikan amal sholeh (belajar dan 

beribadah).120  

2. Kondisi Spiritual Quotient Siswa SMA Al-Islam Krian setelah Mengikuti 

Kegiatan Ekstrakurikuler Student islamic Center (SIC). 

SMA Al- Islam Krian tidak terdapat siswa yang beragama selain 

Islam. Semua warga dan siswa semuanya beragama Islam. Dalam 

kesehariannya, para siswa dilatih untuk mengenal lingkungan, berinteraksi 

baik sehingga saling mengenal satu sama lain, disiplin, memaknai ibadah 

terhadap setiap perilaku, apa yang dilakukan, apa yang sedang dihadapi 

melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah untuk menuju 

manusia yang seutuhnya, dan memiliki prinsip hidup dalam melakukan 

apapun hanya karena Allah. Misalnya melalui kegiatan shalat berjama

melaksanakan shalat dhuha, menjalan ibadah puasa wajib maupun sunnah, 

istighasah, mengikuti peringatan hari besar Islam, dan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler.121 

ah di SMA Al- Islam dengan 

jumlah siswa yaang begitu banyaknya tidaklah mudah. Bagi siswa laki-laki 

bisa saja dengan mudah dikondisikan. Sedangkan bagi perempuan sebaliknya. 

Kejujuran peserta didik menjadi sebuah tantangan dalam menangani masalah 

shalat ja

                                                             
120 Observasi, (Selasa, 23 Desember 2014, pukul: 15.30-16.00 WIB) 
121 Observasi, (Senin, 18 Desember 2014, pukul:  09.00 WIB) 
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ribuan. Sulit bagi pendidik dalam membedakan mana siswi yang sedang 

datang bulan atau tidak, dan kesulitan jika harus memeriksa satu per satu 

pai satu jam. Di sekolah 

SMA Al-Islam jadwal shalat dhuhur dilaksanakan pada pukul 11.40  

12.15,122dalam pelaksanaannya hanya 35 menit bagi semua siswa yang 

berjumlah kurang lebih 1800 siswa. Tentu ini akan menghabiskan waktu jika 

harus memeriksa satu per satu siswi yang beralasan tidak mengikuti shalat 

 

-Islam merupakan salah satu 

program wajib di luar kurikulum. Oleh karena itu, berbagai upaya pihak 

diadakan  absensi sidik jari dengan bantuan teknologi  modern. Dengan 

diadakannya absensi sidik jari tersebut sangat membantu pihak sekolah untuk 

mengecek siapa yang tidak mengik  

Sebagaimana hal ini di sampaikan oleh kepala sekolah Drs. Sutijono, 

M.M., sebagai berikut:  

ah dhuhur dengan jumlah 
siswa yang begitu banyak, kami dibantu dengan absensi sidik jari. Hal 
ini kami lakukan untuk mengkondisikan siswa perempuan yang 
kadang ada yang tidak jujur, mengaku sedang tidak shalat karena haid 
padahal kami pantau melalui absensi sidik jari maka akan terlihat, 
siapa yang jujur dan siapa yang tidak dengan melihat absensi 

123 

                                                             
122 -15.30 WIB ) 
123 Hasil wawancara bersama Bapak Sutijono selaku Kepala Sekolah SMA Al-Islam Krian 

Sidoarjo, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 08.30 WIB) 
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Adapun tindak lanjut bagi siswa yang tidak mengikuti shalat 

ah selama tiga kali akan dipanggil dan ditanyai, bagi siswa yang 

absen selama tujuh kali siswa akan diaapanggil ke ruang BK dan diberi 

peringatan. Bagi siswa yang absen lebih dari 10 kali orang tua wali siswa akan 

dipanggil. 

Hal ini dipertegas oleh juga oleh Drs. Pranmuji Wahyuono, selaku 

waka kesiswaan: 

kami panggil dan kami tanyai alasannya kenapa. Bagi siswa yang 
absen lebih dari 7 kali kami panggil ke ruang BK dan diberi 
peringatan. B
dari 10 kali, kami akan memanggil orang tua wali siswa yang 
bersangkutan.124 
 

ditakuti oleh siswa, karena jika sering tidak mengikuti mendapat sanksi, dan 

meskipun dengan memudahkan guru untuk mengetahui keaktifan para peserta 

didiknya akan tetapi setelah beberapa kali mengikuti kegiatan yang telah 

diprogramkan para siswa melakukannya dengan kesadarannya sendiri tanpa 

dibawah tekanan aturan, bahkan akan menjadi kebutuhan siswa itu sendiri. 

Seperti yang terjadi pada pemandangan sekolah setelah proses 

pembelajaran kelas selesai, para siswa yang aktif mengikuti ekstrakurikuler 

                                                             
124 Hasil wawancara bersama Bapak Pranmuji Wahyuono  selaku Waka Kesiswaan  SMA Al-

Islam Krian Sidoarjo, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 09.45 WIB) 
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siswa adalah shalat dhuhur. Tetapi mereka yang sudah tertanam kedisiplinan 

lainnya yang aktif dalam ekstrakurikuler setelah mendengar adzan 

berkumandang tanpa absensi, tanpa disuruh oleh guru.125 

Hal ini membuktikan bahwa keadaan spiritual siswa SMA Al-Islam 

Krian lebih baik ketimbang sekolah yang ada di sekitarnya. Bahkan sekolah 

ini merupakan salah satu sekolah yang menjadi pertimbangan orang tua untuk 

memasukkan anaknya karena pertimbangan Spiritual Quotient ini.  

Sebagaimana yang telah disampaikan Drs. Pranmuji Wahyuono, 

selaku waka kesiswaan: 

Spiritual Quotient peserta didik sudah lebih membaik dari 
pada sekolah-sekolah yang ada di sekitarnya. Bahkan sekolah ini 
menjadi pertimbangan para orang tua untuk memasukkan anaknya ke 
sekolah ini, karena upaya kami yang memperhatikan perkembangan 
Spiritual Quotient siswa dan sejak awal kami sudah komit kepada 
masyarakat bahwa kami senantiasa berupaya merubah sikap mental 

126 
Indikasi dari seorang individu yang cerdas secara spiritual tidak hanya 

diperlihatkan dengan kesadaran dalam melakukan ritual ubudiyah seperti 

shalat. Sikap terhadap sesama dan lingkunganpun menjadi salah satu indikasi 

keadaan Spiritual Quotient peserta didik baik atau tidak.  

                                                             
125 -15.30 WIB ) 
126 Hasil wawancara bersama Bapak Pranmuji Wahyuono  selaku waka kesiswaan  SMA Al-

Islam Krian Sidoarjo, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 09.45 WIB) 
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Dalam setiap kegiatan-kegiatan yang diimplementasikan oleh 

ekstrakurikuler SIC dalam meningkatkan Spiritual Quotient sangat mendapat 

antusias para siswa SMA Al-Islam. Buktinya dengan adanya rekapan absen 

dalam setiap kegiatan yang awalnya ada alpha setelah beberapa kegiatan 

diikuti oleh siswa alphanya berkurang. Bahkan yang tidak ikut selalu ada izin. 

Misalnya, karena ada tugas sekolah dan bimbingan belajar sehingga tidak bisa 

mengikuti kegiatan. Hal ini disebabkan karena dari beberapa kegiatan Student 

Islamic Center siswa mendapat banyak pengalaman, pendalaman ilmu agama. 

Yang awalnya belum bisa menjadi bisa, yang awalnya belum mengetahui 

menjadi tahu, dan siswa menjadi lebih disiplin, aktif dan kreatif.  

Sebagaimana hasil wawancara bersama Drs. Bambang Widinarto, 

M.Ag selaku ketua pembina ekstrakurikuler SIC: 

 setiap kegiatan sangat luar biasa. 
Buktinya dapat dilihat dari jumlah siswa yang hadir dalam mengikuti 
kegiatan kajian setiap minggunya. rekapan absen memperlihatkan juga 
memperlihatkan jarang ada siswa yang tidak mengikuti kajia rutin. 
Mereka yang tidak mengikuti kegiatan selalu ada izin. Alasannya 
karena ada tugas di kelas, tugas kelompok. Kalau tidak ada tugas, 
mereka selalu mengikuti kegiatan SIC.127 
Hal itu juga dipertegas oleh Fenny Devita kelas XII-IPS 3: 

diajak teman, bukan karena absen. Tapi setelah tahu kegiatan SIC, 
saya memutuskan untuk berusaha mengikuti semua kegiatan yang ada 
di SIC kecuali kalau ada bimbingan belajar sepulang sekolah. Semua 
kegiatannya sangat bermanfaat buat saya sendiri. Saya dapat 
pengalaman, mendalami ilmu agama. Yang tadinya saya tidak tahu 

                                                             
127 Hasil wawancara bersama Bapak Bambang Widinarto, selaku ketua pembina SIC, (Selasa, 

23 Desember 2014, pukul : 09.15 WIB) 
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jadi tahu. Walaupun kelas XII tidak diwajibkan ikut ekstra, tapi saya 
tetap mengikuti. Ekstra SIC itu menyenangkan.128 
 
Siswa tidak hanya diarahkan menjadi siswa yang sadar akan kewajiban 

ibadah mahdlohnya saja, melainkan juga memperhatikan lingkungan sekitar. 

Siswa yang yang cerdas secara spiritual ia akan peduli terhadap 

lingkungannya. Sebagai contoh kecil, tidak membuang sampah sembarang.  

Sebagaimana hal ini sesuai dengan pernyataan Davin Prasetyo Aji, 

selaku ketua Ekstrakurikuler SIC: 

129 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler Student 

Islamic Centre dalam mengembangkan Spiritual Question siswa SMA Al-

Islam Krian Sidoarjo 

Suatu program yang telah dirancang baik, tidak akan berjalan ataupun 

berhasil secara maksimal jika tidak tersedia faktor pendukung. Sedangkan 

faaktor pendukung bisa berasal dari internal dan eksternal. 

Faktor pendukung dari peranan ekstrakurikuler SIC dalam 

mengembangkan spiritual Quotient siswa di SMA Al-Islam bukan dari siswa 

saja, akan tetapi partisipatif seluruh komite sekolah. Adapun faktor 

                                                             
128 Hasil wawancara bersama Fenny Devita kelas IIX IPS-03, selaku anggota ekstrakurikuler 

SIC, (Selasa, 23 Desember 2014, pukul : 12.30 WIB) 
129 Hasil wawancara bersama Davin Prasetyo Aji kelas IX IIS-03, selaku ketua 

ekstrakurikuler SIC, (Selasa, 23 Desember 2014, pukul : 10.00 WIB) 
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pendukung dalam mengembangkan Spiritual Quotien siswa dalam peranan 

ekstrakurikuler SIC adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

1) Adanya proaktif pembina, guru dan siswa.  

Pembina ekstrakurikuler dan guru  selalu mendampingi, mengarahkan  

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler SIC. Sedangkan bentuk proaktif 

siswa adalah dengan antusiasnya mereka dalam mengikuti setiap 

kegiatan yang diprogramkan ekstrakurikuler Student Islamic Center. 

Sebagaimana hasil wawancara bersama Drs. Bambang 

Widinarto, M.Ag., sebagai berikut: 

Untuk memperlancar kegiatan ekstrakurikuler SIC pembina 
ekstra dan guru agama saling bekerja sama dalam 
mendampingi, mengarahkan, dan mengawasi siswa serta ikut 

130 
 
2) Adanya koordinasi baik antara pembina ekstrakurikuler dengan 

kepengurusan ekstrakurikuler SIC 

Setiap ada kegiatan selalu ada koordinasi baik antara pembina 

dan panitia, baik dari setiap kegiatan rutin mingguan, MABIT dan 

study banding. 

Sebagaimana hasil wawancara bersama Davin Prasetyo Aji, 

selaku ketua SIC sebagai berikut: 

                                                             
130 Hasil wawancara bersama Bambang Widinarto, selaku ketua pembina SIC, (Selasa, 23 

Desember 2014, pukul :09.15 WIB) 
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Bambang dalam setiap kegiatan. Pak Hasan selalu atau Pak 
Bambang sering sms terlebih dahulu kalau ada kajian atau 
libur. Dalam persiapan acara MABIT beliau juga ikut 
mempersiapkannya, mengecek keperluan yang sudah siap atau 

131  
 

Dari pernyataannya, koordinasi yang baik dan keikutsertaan 

pembina dalam mempersiapkan berbagai kegiatan SIC secara langsung 

akan mempermudah kelancaran dalam setiap kegiatan SIC.  

b. Faktor eksternal, yaitu adanya dukungan yang baik dari kepala sekolah, 

waka kesiswaan, dan guru SMA Al-Islam Krian Sidoarjo 

Kepala sekolah dan waka kesiswaan sangat mendukung setiap 

kegiatan yang diprogramkan ekstrakurikuler SIC. 

Sebagaimana hasil wawancara bersama kepala sekolah Drs. 

Sutijono, M.M sebagai berikut: 

termasuk dalam hal ini kegiatan yang dilaksanakan ekstrakurikuler 
SIC. Sebagai bentuk dukungannya, kami memberikan izin pada 
setiap kegiatan SIC, baik yang dilaksanakan di sekolah maupun di 
luar sekolah dan menyediakan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan. 132 
 
Hal ini juga dipertegas oleh Waka Kesiswaan, bapak Drs. Pranmuji 

Wahyuono sebagai berikut: 

                                                             
131 Hasil wawancara bersama Davin Prasetyo Aji siswa kelas XI-IIS-03, selaku ketua SIC, 

(selasa, 23 Desember 2014, pukul : 16.20 WIB) 
132 Hasil wawancara bersama Bapak Sutijono,  selaku Kepala Sekolah SMA Al-Islam Krian 

Sidoarjo, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 08.00 WIB) 
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Sebagai waka kesiswaan kami memberi dukungan sarana dan 
prasarana untuk setiap kegiatan yang dilaksanakan ekstrakurikuler 

133 
 
Selain peranan kepala sekolah dan waka kesiswaan sebagai faktor 

pendukung, para guru juga ikut andil dalam kelancaran setaiap program 

kegiatan SIC. Sebagian dari mereka dijadikan narasumber pada acara 

MABIT (Malam Bina Iman dan Takwa)  

Sebagaimana hasil wawancara bersama Drs. Hasan Wahyudi 

selaku pembina ekstrakurikuler SIC: 

-guru. Ustadz Buchori 
sebagai guru bahasa Arab di Sekolah ini kami meminta bantuannya 
untuk menjadi narasumber dalam acara MABIT, begitu juga 
dengan Ustadz Agus Purwanto yang juga guru Bahasa Arab dan 
guru praktek agama ikut mengisi acara MABIT,  dan Pak Azhari 
sebagai guru agama juga ikut berpartisipasi.134 

 
Adapun faktor penghambat dalam peranan ekstrakurikuler Student 

Islamic Center dalam mengembangkan Spiritual Quotient siswa SMA Al-

Islam, yaitu: 

a. Adanya tugas mata pelajaran baik tugas individu maupun kelompok. 

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Drs. Hasan Wahyudi: 

-anak dalam mengikuti kegaiatan SIC ada 
banyaknya tugas yang harus dikerjakan siswa. Kalau sudah ada 
tugas baik individu maupun kelompok, anak-anak izin tidak 

                                                             
133 Hasil wawancara bersama Bapak Pranmuji Wahyuono  selaku waka kesiswaan  SMA Al-

Islam Krian Sidoarjo, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 09.45 WIB) 
134 Hasil wawancara bersama Bapak Hasan Wahyudi selaku Koordinator/pembina 

Ekstrakurikuler SIC, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 09.00 WIB) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

bisa mengikuti. Kalau tidak ada tugas, mereka tidakpernah 
135 

 
b. Siswa mengikuti berbagai ekstrakurikuler 

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh salah seorang siswa 

yang ikut ekstrakurikuler SIC dan juga mengikuti ekstrakurikuler 

Ahrom, Lucky Morena kelas XI-IBB-01  

a jarang ikut SIC karena berbenturan  jadwalnya dengan 
ekstra Ahrom, yaitu sama-

136 
 
 

C. Analisis Data 

1. Peran Ekstrakurikuler Student Islamic Center (SIC) dalam 

mengembangkan Spiritual Quotient Siswa SMA Al-Islam Krian 

Sidoarjo Perspektif Ary Ginanjar Agustian 

Wilayah pengelolaan program pendidikan terdiri dari 

intrakurikuler, ekstrakurikuler dan wilayah school culture yang 

merupakan wilayah penggabungan dari intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Wilayah pengelolaan program pendidikan intrakurikuler terdapat 

pada kegiatan pembelajaran yang sering dilakukan di dalam kelas dan 

memiliki orientasi kemampuan akademis, sedangkan wilayah pengelolaan 

program pendidikan pada ekstrakurikuler yaitu terdapat pada kegiatan di 

                                                             
135 Hasil wawancara bersama Bapak Hasan Wahyudi selaku Koordinator/pembina 

Ekstrakurikuler SIC, (Selasa, 16 Desember 2014, pukul : 09.00 WIB) 
136 Hasil wawancara bersama Lucky Maurina K. siswa kelas XI-IBB-01, selaku anggota 

ekstrakurikuler SIC, (selasa, 16 Desember 2014, pukul :10.00 WIB) 
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luar jam pelajaran yang memiliki tujuan melatih siswa pada pengalaman-

pengalaman nyata. 

Di SMA Al-Islam terdapat berbagai ekstrakurikuler yang 

diantaranya ada OSAKA (Osis SMA Al-Islam Krian), Paskibraka, 

Pramuka, Basket, Tenis Meja, Futsal, Volly, Karate, Teater, Imel (Bahasa 

Inggris), ESC (English Student Conversation), Ahrom (Bahasa Arab), SIC 

(Student Islamic Center), Banjari, Jurnalistik, PMR, dan Sinematografi.  

Program ekstrakurikuler yang dinaungi sekolah SMA Al-Islam 

tersebut dapat dikategorikan dalam bidang keilmuan : Imel (Bahasa 

Inggris), ESC (English Student Conversation), Ahrom (Bahasa Arab) , 

SIC (Student Islamic Center), bidang kesenian : teater dan banjari, bidang 

olaraga: bola basket, volly, futsal, tenis meja dan karate, dan bidang 

keterampilan: Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera 

(Paskibra), sinematografi, pramuka, dan jurnalistik. 

Berdasarkan kategori ekstrakurikuler tersebut ekstrakurikuler 

Student Islamic Center (SIC) merupakan salah satu ekstrakurikuler dalam 

bidang keilmuan. Ekstrakurikuler yang dikategorikan dalam bidang 

keilmuan tidak berarti hanya berorientasi pada pengembangan potensi 

akademik. Akan tetapi, pengembangan kepribadian peserta didik 

merupakan inti dari pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Baik itu dari 

ekstrakurikuler bidang keilmuan, kesenian, olahraga maupun 
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keterampilan. Karena itu, profil kepribadian yang matang atau kaffah 

merupakan tujuan utama kegiatan ekstrakurikuler. 

Dalam konteks pendidikan nasional, semua cara, kondisi, dan 

peristiwa dalam kegiatan ekstrakurikuler sebaiknya selalu diarahkan pada 

kesadaran nilai-nilai universal agama sekaligus pada upaya pemeliharaan 

fitrah beragama. Sebagai mana firman Allah dalam al- : 

 Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.137 

 
Dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler ada yang 

dikembangkan khusus dalam program keagamaan. Seperti yang sudah 

tertera dalam peraturan Bagian Lampiran Keputusan Mendiknas Nomor 

125/U/2002 tanggal 31 Juli 2002: Liburan sekolah atau madrasah selama 

bulan Ramadhan diisi dan dimanfaatkan untuk melaksanakan berbagai 

kegiatan yang diarahkan pada peningkatan akhlak mulia, pemahaman, 

pendalaman dan amaliah agama termasuk kegiatan ekstrakurikuler 

lainnya yang bermuatan moral. 

                                                             
137 Al-Qur -Ruum) :30, 407. 
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Sebagaimana kegiatan ekstrakurikuler SIC bermuatan keagamaan. 

Hal ini bertujuan untuk memberi arahan dan pembinaan kepada siswa, 

yang tidak hanya mengedepankan IQ dalam hal ini berwawasan agama, 

EQ dalam hal ini berinteraksi baik dengan sesama, akan tetapi juga dibina 

dalam mengembangkan  Spiritual Quotient-nya. 

Dengan kegiatan- kegiatan keagamaan yang peserta didik ikuti 

dalam ekstrakurikuler Student Islamic Center, mereka akan mampu 

mengembangkan potensi diri tanpa lupa akan tujuan hidup sebagai 

makhluk Allah swt. yang memiliki kewajiban untuk beribadah kepadanya, 

sebagaimana firman-Nya dalam al-  

 

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku138 

 
Adapun kegiatan SIC yang mendukung dalam perkembangan 

Spiritual Quotient antara lain sebagai berikut: 

a. Kajian Tafsir dan Hadits 

Peran kajian tafsir dan hadits dalam meningkatkan Spiritual 

Quotient adalah sebagai fasilitas untuk mengaktifkan suara hati, yang 

menurut Ary Ginanjar suara hati tersebut menjadi sumber dari 

kecerdasan spiritual. Suara hati atau hati nurani akan menjadi 

                                                             
138 Al- -Dzariyat) :56, 523. 
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pembimbing terhadap apa yang harus ditempuh dan apa yang harus 

diperbuat dan kecerdasan ini akan membimbing seseorang pada 

kesadaran bahwa setiap diri memiliki keterbatasan tertentu. 

Kebenaran suara hati nurani jauh melampaui kebenaran suara 

akal dan qalbu. 

harus sesering mungkin diaktifkan.  

Salah satu upaya dalam mengaktifkan suara hati adalah 

meningkatkan keimanan, ketauhidan dan ibadah kepada Allah dengan 

cara: 

1) Mentadabburi al- n Allah: 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), 
dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.139 

 
Allah menurunkan al-

sejumlah maksud dan tujuan. Semua itu adalah untuk 

membahagiakan ketika hidup dunia dan juga kelak di akhirat. 

Secara umum, mendasar dan menentukan, maksud penurunan al-

                                                             
139 Al- -Anfal) : 2, 177. 
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an adalah untuk mencerdaskan manusia sehingga bisa hidup 

dalam hidayah-Nya, mendapat kelapangan, dan jaminan surga 

yang penuh kenikmatan bagi mereka yang beriman dan beramal 

shaleh.  

Membaca Al-

setiap hurufnya akan dibalas dengan sepuluh kebajikan. dan 

menurut Imam as-Suyuthi dalam kitabnya al-Itqan kita 

disunnahkan untuk  mentadabburi al-  

Mantadabburi al-

mengetahui makna ayat-ayat al-

berupaya dalam penghayatan dan pengamalan pemahaman ayat al-

bentuk akhlak dan amal perbuatan.  

Dengan demikian, untuk membatu siswa SMA Al-Islam 

dalam mentadabburi al-  

Walaupun mentafsiri dan mentadabburi keduanya berbeda, akan 

tetapi hal ini dapat membantu siswa untuk memahami ayat-ayat al-

eka tidak memahami baik bahasa 

Arab. Sedangkan al- rab. Dengan 

bimbingan dalam kajian tafsir hal ini dapat membantu siswa untuk 

bisa memahaminya, dan menanamkan kepada mereka bahwa orang 

yang membaca, mentadabburi, memperhatikan isi kandungan 
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(mentafsiri) al-

yang menjadikan imannya kuat dan bertambah. 

2) Mengenal asmaul husna dan sifat-sifat Allah yang terdapat dalam 

Sebagaimana yang dilakukan ekstrakurikuler SIC, siswa akan 

tambah mengenal Allah dengan mengkaji tafsir. Karena dalam al-

-hukum dalam beribadah, 

juga menjelaskan tentang ketauhidan dan aqidah. 

3) Memperhatikan siroh atau perjalanan Rasulullah saw.  

Dengan mengikuti kajian  tafsir dan hadits ekstrakurikuler 

SIC, siswa juga akan mendapatkan ilmu pengetahuan tentang 

kisah-kisah nabi Muhammad yang menjadikan mereka meneladani 

perilaku Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Mempraktikan anjuran kebaikan-kebaikan dalam ajaran Islam 

(beramal shaleh).  

Dalam mengikuti kajian tafsir dan hadits, peserta didik SIC 

dianjurkan untuk mengamalkan ajaran yang disampaikan baik 

dalam berakhlak maupun dalam beribadah, baik ibadah wajib 

maupun ibadah sunnah seperti shalat dhuha, tahajud, dan puasa 

sunnah. 

Upaya selanjutnya dalam meningkatkan Spiritual Quotient 

adalah dengan praktik  ibadah. Dalam hal ini, pada pelaksanaan kajian 
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tafsir dan hadits, siswa dibekali ilmu pengetahuan agama mengenai 

dasar-dasar dalam melakukan praktik ibadah dan keutamaannya. 

Seperti bagaimana tatacara wudlu yang benar, bagaimana shalat yang 

benar, dan kenapa dianjurkan puasa sunnah, serta keistimewaan dari 

shalat dhuha dan tahajud. Siswa diarahkan untuk mengenal sumber 

dasar hukum dalam melakukan segala aktifitasnya. Sehingga apa yang 

mereka lakukan, mereka mengetahui dasar hukumnya. Dan 

memberikan motivasi dengan mengabarkan kepada mereka pahala 

bagi orang yang memperbanyak ibadah kepada Allah. 

b. Kegiatan Malam bina Iman dan Takwa (MABIT) 

Indikator  dari kecerdasan spiritual menurut Toto Tasmara 

adalah takwa. Banyak definisi yang coba dibuat mengenai kata takwa 

karena kata ini tidak ada padanannya dalam bahasa indonesia, antara 

-

Tasmara 

al-Muttaqiin 

orang-orang yang bertanggung jawab 

berdasarkan cinta

gambaran, inspirasi, dan dorongan yang merupakan motivasi. Makna 

tanggung jawab dalam kata takwa lebih mendalam dari responsibility. 

Oleh karena itu, definisi takwa secara lengkap adalah sikap dan 

tindakan seseorang di dalam menerima sesuatu sebagai amanah 
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dengan penuh rasa cinta ingin memilikinya dalam bentuk pilihan amal 

saleh. 

Sebagai mana yang dilaksanakan SIC dalam malam bina iman 

dan takwa adalah sebagai salah satu upaya untuk membina iman dan 

ketakwaan siswa SMA Al-Islam.  

Dalam pelaksanaan malam bina iman dan takwa, konsep acara 

didesain dengan berbagai kegiatan yang bernilai ibadah, seperti shalat 

dan membaca al-  

Kegiatan ibadah tersebut sebagai upaya dalam penjernihan 

suara hati. Dimana suara hati adalah landasan dalam mengaktifkan 

kecerdasan spiritual.  

Ibadah shalat baik itu shalat fardu maupun sunnah menurut Ary 

Ginanjar, merupakan suatu metode relaksasi untuk menjaga kesadaran 

diri agar tetap memiliki  cara berpikir yang fitrah. Shalat adalah suatu 

langkah untuk membangun kekuatan afirmasi dan sebuah metode yang 

dapat meningkatkan kecerdasan emosi dan spiritual secara terus-

menerus. Shalat juga merupakan suatu teknik pembentukan 

pengalaman yang membangun suatu paradigma positif (New Paradigm 

Shift). Dan shalat adalah suatu cara untuk terus mengasah dan 

mempertajam ESQ yang diperoleh dari rukun iman.  
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Kegiatan penyampaikan materi adalah salah satu upaya untuk 

mendapatkan pengetahuan dalam membentuk kesadaran diri yang 

fitrah. Karena salah satu faktor dalam membentuk kesadaran diri 

adalah literatur-literatur. Adapun kesadaran diri merupakan salah satu 

indikasi dari kecerdasan spiritual.  

Adapun renungan malam yang dilaksanakan dalam kegiatan 

malam bina iman dan takwa SMA Al-Islam Krian Sidoarjo adalah 

sebagai bentuk muhasabah diri.  

Muhasabah diri sering kita pahami dengan istilah introspeksi 

diri. Yaitu, sebagai  upaya mengevaluasi diri terhadap segala sesuatu 

yang dilakukan. Hal ini mengarahkan pada kesadaran diri setiap 

hamba Allah, bahwa segala sesuatu yang kita perbuat akan 

dipertanggung jawabkan sebagaimana firman Allah: 

   

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya pula.140 

 

                                                             
140 Al- -Zalzalah) :7-8 , 599. 
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Muhasabah diri akan mengantarkan setiap orang pada 

ketakwaan. Setiap orang yang bermuhasabah diri akan melatih dirinya 

untuk berhati-hati dalam bertindak, dan mengarahkan dia lebih dekat 

degan Tuhan-Nya. Saat dia sudah menyadari kesalahan yang 

diperbuatnya, maka ia akan segera memohon ampun kepada-Nya.  

Sebagaimana firman Allah dalam al- : 

Kecuali orang-orang yang taubat, sesudah (kafir) itu dan 
Mengadakan perbaikan. karena Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.141 
 

Adapun kegiatan membaca Al-  menjadikan keimanan 

seseorang bertambah, sebagaimana firman Allah swt:  

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang 
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka 
(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal.142 
 

c. Studi Banding ke Pondok Pesantren 

                                                             
141 Al- -Imran ) :89, 61. 
142 Al- -Anfal ) :02, 177. 
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Studi banding pada hakikatnya merupakan sebuah proses 

pengakuan tentang kelebihan orang atau pihak lain, dan menjadikan 

kelebihannya itu sebagai bahan refresentatif pembelajaran. Studi 

banding juga merupakan salah satu program yang dikembangkan dari 

kegiatan ekstrakurikuler.  

Tujuan dari pengembangan kegiatan ekstrakurikuler pada 

intinya adalah sebagai fasilitas pengembangan kepribadian peserta 

didik. Karena itu, profil kepribadian yang matang atau kaffah 

merupakan tujuan utama kegiatan ekstrakurikuler. Kalau meminjam 

istilah Maslow, matang berarti mampu mengaktualisasikan diri, 

sedangkan kaffah menurut Dahlan adalah perwujudan segala perilaku 

(ucapan, pikiran, dan tindakan) yang selalu diperhadapkan kepada 

Allah swt. 

Pengembangan kepribadian yang matang dan kaffah dalam 

konteks pengembangan kegiatan ekstrakurikuler tentunya dalam 

tahap-tahap kemampuan peserta didik. Mereka dituntut untuk 

memiliki kematangan dan keutuhan dalam lingkup dunia hunian 

mereka sebagai anak yang tengah belajar. Mereka mampu 

mengembangkan bakat dan minat, menghargai orang lain, bersikap 

kritis terhadap suatu kesenjangan, berani mencoba hal- hal positif yang 

menantang, peduli terhadap lingkungan, sampai pada melakukan 

kegiatan-kegiatan intelektual dan ritual keagamaan. 
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Dalam konteks pendidikan nasional, semua cara, kondisi, dan 

peristiwa dalam kegiatan ekstrakurikuler sebaiknya selalu diarahkan 

pada kesadaran nilai-nilai universal agama sekaligus pada upaya 

pemeliharaan fitrah beragama. Karena itu, pada beberapa sekolah dan 

madrasah, program ekstrakurikuler dikembangkan secara integral baik 

dalam penataan fisik maupun pengalaman psikis. 

Sebagaimana kegiatan studi banding ke pondok pesantren yang 

dilakukan oleh ekstrakurikuler Student Islamic Center. Tempat yang 

dipilih untuk pelaksanaan studi banding yang dilaksanakan oleh 

ekstrakurikuler Student Islamic Center ialah pondok pesantren Gontor. 

Hal ini dikarenakan, pondok pesantren Gontor adalah salah satu 

pondok modern terkenal tidak hanya di Jawa Timur tetapi se-

Nusantara. Sehingga para pihak sekolah ingin mengenal lebih dalam 

lembaga pendidikan pondok pesantren Gontor yang terkenal dengan 

pendidikan skill-nya. Dan diharapkan dapat memberikan bahan 

refresentatif dalam mengembangkan manajemen pendidikan di SMA 

Al-Islam Krian Sidoarjo. 

Studi banding ke pondok pesantren Gontor juga memberikan 

keuntungan bagi siswa. Mereka dikenalkan tokoh-tokoh sholeh dan 

inspiratif mengenai perjuangannya dalam belajar dan mendirikan 

pondok pesantren Gontor, memperkenankan mereka berkeliling 

melihat aktivitas santri dan berdiskusi langsung dengan para santri 
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pendamping. Hal ini akan memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan siswa baik dari IQ dengan menambah wawasan, EQ 

dengan menjalin hubungan dengan orang baru, dan SQ dengan melihat 

secara langsung kegiatan keagamaan dan semangat para santri Gontor 

yang berlomba-lomba dalam kebaikan amal sholeh (belajar dan 

beribadah) yang akan mengarahkan mereka mendapatkan pengalaman 

yang menggugah hati dalam pengamalan nilai-nilai keagamaan.  

Dari berbagai kegiatan yang diprogramkan ekstrakurikuler 

Student Islamic Center di atas jika merujuk pada konsep kecerdasan 

ruhani Toto Tasmara, potensi spiritual (fitrah manusia) yang diisi 

dengan kegiatan keagamaan maka gambaran ilustrasi kegiatan yang 

ada dalam ekstrakurikuler SIC terhadap perkembangan kecerdasan 

ruhani adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

1.2 Gambar ilustrasi kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mengembangkan SQ siswa 

Kebutuhan siswa dalam 
mendapat ketenangan hati, 

kesadaran diri 

Kajian tafsir dan kajian hadits 
, malam bina iman dan 

takwa dan studi banding 

Kecerdasan ruhani 
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Dari gambar diatas dapat kita pahami, kebutuhan siswa dalam 

mendapatkan ketenangan hati dan pembentukan kesadaran diri merupakan 

salah satu potensi Spiritual Quotient yang harus dikembangkan. Dengan 

bekal SQ yang mereka miliki dan diisi dengan berbagai kegiatan 

keagamaan maka menggantarkan siswa mendapatkan kecerdasan ruhani.  

2. Kondisi Spiritual Quotient Siswa SMA Al-Islam Krian Sidoarjo 

setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Student Islamic Center 

(SIC) 

Spiritual Quotient adalah kecerdasan yang dimiliki setiap individu 

dalam menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yakni 

kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks 

hidup bermakna, kecerdasan yang memberikan pemahaman mengenai 

siapa dirinya dan apa makna sesungguhnya dalam setiap yang 

dihadapinya, sebagaimana semua itu memberikan suatu tempat di dalam 

diri manusia. 

Seperti halnya dengan kondisi Spiritual Quotient siswa di SMA 

Al-Islam Krian Sidoarjo dapat dikatakan berkembang dengan baik, dengan 

melihat para siswa yang lebih aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang telah diprogramkan ekstrakurikuler Student Islamic Center, mulai 

am bina iman 

dan takwa, serta studi banding ke pondok pesantren. Tanda-tanda dari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

110 
 

Spiritual Quotient yang berkembang dengan baik menurut KH. Dr. 

Jalaludin Rakhmat adalah sebagai berikut:  

a. Mengenal motif kita yang paling dalam 

b. Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi 

c. Bersikap responsif pada diri yang dalam 

d. Mampu memanfaatkan dan menstrandensi kesulitan 

e. Sanggup berdiri menentang dan berbeda dengan kerumunan 

f. Enggan mengganggu atau menyakiti 

g. Memperlakukan agama secara Spiritual Intelligent 

h. Memperlakukan kelemahan secara Spiritual Intelligent 

Keinginan siswa dalam mengikuti setiap kegiatan yang telah 

diprogramkan  ekstrakurikuler Studen Islamic Center, menurut penelitian 

yang dilakukan di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo, para siswa mengikuti 

berbagai kegiatan SIC adalah dari keinginannya sendiri, dan siswa merasa 

butuh akan kegiatan tersebut untuk mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. 

Keinginan siswa SMA Al-Islam tersebut dalam memutuskan ikut 

berbagai kegiatan sudah pada tingkat kesadaran diri. Adapun kesadaran 

diri merupakan salah satu indikasi dari manusia yang memiliki kecerdasan 

spiritual. Karena kesadaran diri mengantarkan ia mengenal faktor-faktor 

yang mempengaruhi terhadap kemampuan dia dalam melihat segala 

sesuatu.  
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Tentu saja kesadaran diri itu tidak serta merta terbentuk tanpa 

proses yang panjang. Kesadaran diri menurut Ary Ginanjar adalah arti 

pentingnya pikiran. Sedangkan cara berpikirnya seseorang dipengaruhi 

oleh prasangka, prinsip, pengalaman, prioritas dan  kepentingan, sudut 

pandang, pembanding dan literatur-literatur. Oleh karena itu, untuk bisa 

melihat sesuatu dengan jernih dan obyektif harus didahului dengan 

mengenal faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan cara 

mengembalikan manusia pada fitrah hatinya atau God-Spot, sehingga ia 

kemampuan memilih dengan tepat, memprioritaskan dengan benar. 

Dengan demikian, kesadaran diri mengantarkan dia mengenal motif 

terdalamnya. Sebagaimana yang sudah disampaikan oleh KH. Jalaludin 

Rakhmat bahwa mengenal motif paling dalam merupakan salah satu 

karakteristik dari kecerdasan spiritual. 

sekolah dan keteladanan serta didukung dengan kegiatan SIC yang 

bermuatan agama menghasilkan school culture bermuatan etika, moral 

beragama dan spiritualitas. Hal ini terlihat dari kesadaran siswa terhadap 

-

mata hanya karena Allah, bukan takut karena absen. Bahkan mereka juga 

sekolah diluar jam pelajaran. Dibuktikan juga dengan kegiatan shalat 
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dhuha yang dilakukan siswa dan guru. Shalat dhuha tidaklah masuk dalam 

program kesiswaan sekolah SMA Al-Islam, akan tetapi budaya shalat 

dhuha adalah hasil dari perpaduan pengelolaan wilayah pendidikan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang ada di SMA Al-Islam, yakni 

an 

dan peranan kegiatan ekstrakurikuler Student Islamic Center yang 

bernuansa agama. 

Gambaran school culture tersebut menandakan salah satu sudut 

pandang dalam aspek Spiritual Quotient menurut Prof. Khalil A.Khavari 

yaitu, aspek sudut pandang spiritual- keagamaan, yang artinya semakin 

harmonis relasi-spiritual-keagamaan kita kehadirat Tuhan, semakin tinggi 

pula tingkat dan kualitas kecerdasan spiritual kita.  

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler 

Student Islamic Centre (SIC) dalam Mengembangkan Spiritual 

Question Siswa SMA Al-Islam Krian Sidoarjo 

Suatu program yang telah direncanakan pasti mempunyai faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor penghambat dapat dipahami 

sebagai kendala yang dihadapi program tersebut. Sedangkan suatu 

program tidak akan berjalan dengan baik jika terdapat kendala atau 

permasalahan yang belum bisa terselesaikan. Kendala tersebut bisa berasal 

dari faktor internal maupun faktor eksternal kegiatan sekolah yang terkait.  
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Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler Student Islamic Center 

dalam mengembangkan Spiritual Quotient siswa SMA Al-Islam Krian 

Sidoarjo adalah adanya pro-aktif pembina, koordinasi yang baik antara 

anggota struktur organisasi ekstrakurikuler SIC, hal ini terbukti dengan 

berbagai kegiatan yang diikuti siswa pada tahun 2014 yang sudah 

dipaparkan peneliti pada bagian paparan data dan sarana- prasarana yang 

memadai. Sebagaimana keputusan Menteri P dan K No. 079/1975. Sarana 

pendidikan terdiri dari 3 kelompok besar: 

a. Bangunan dan perabot sekolah 

b. Alat pelajaran yang terdiri dari pembukuan dan alat-alat peraga dan 

laboratorium 

c. Media pendidikan yang dapat dikelompokkan menjadi audiovisual 

yang menggunakan alat penampil dan media yang tidak menggunakan 

alat penampil. 

Adapun faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler Student 

Islamic Center dalam mengembangkan Spiritual Quotient siswa SMA Al-

Islam Krian Sidoarjo adalah dari kendala siswa sendiri, yakni kemampuan 

siswa dalam membagi waktu dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dalam 

alasan keputusan siswa dalam ketidakhadiran mereka dalam setiap 

kegiatan ekstrakurikuler Student Islamic Center yang sudah dipaparkan 

penulis pada bagian paparan data.  


